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ABSTRACT 

 

Company performance valuation needs to be done to know whether the company can achieve 

the specified goals . The evaluation of the company can be done by several methods that each 

of them has advantages and disanvantages. This research compare the company performance 

valuation of Ratio Analysis especially Profitability Ratio namely , Return on Asset and Return 

on Equity with Economic Value Added (EVA). These two methods have diffrences where the 

profitability ratio measured only the ability of the company to reach the profit meanwhile the 

EVA measure the ability to get the value added that include the cost to create that profit.The  

purpose of this study is to know if there are  any diffrences between result of these two 

method. Population of this study was the company that was go public and listed on LQ 45 

index with the 15 company sample.The result of this study showed that the ability of the 

company to attain the profits not always followed by the ability to create the good value 

added  for the company. 

Keywords : Profitability Ratio, Return on Asset, Return on Equity, Economic Value Added. 
 

ABSTRAK 

 

Penilaian kinerja perusahaan perlu dilakukan untuk menilai apakah perusahaan dapat 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dalam melakukan penilaian kinerja ini dapat 

dilakukan dengan beberapa metode yang mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-

masing. Penelitian ini melakukan perbandingan penilaian kinerja perusahaan menggunakan 

metode analisis rasio keuangan khususnya rasio profitabilitas yaitu Net Profit Margin, Return 

on Asset, dan Return on Equity dengan  metode Economic Value Added (EVA). Kedua 

metode ini mempunyai perbedaan dimana rasio profitabilitas hanya melihat dari sisi 

kemampuan menghasilkan laba sementara EVA melihat kemampuan menghasilkan nilai 

tambah yang melibatkan biaya yang digunakan dalam menghasilkan laba. Tujuan penelitian 

ini untuk melihat apakah ada perbedaan hasil antara kedua metode tersebut. Populasi pada 

penelitian ini adalah perusahaan yang sudah go public dan terdaftar di LQ 45 dengan sampel 

sebanyak 14 perusahaan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampan perusahaan 

menghasilkan laba yang baik tidak selalu diikuti oleh kemampuan menghasilkan nilai tambah 

yang baik bagi perusahaan. 

Kata kunci: Rasio Profitabilitas, Return on Asset, Return on Equity, Economic Value Added. 
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PENDAHULUAN 

Setiap perusahaan didirikan tentu memiliki 

tujuan utama yaitu meningkatkan 

kemakmuran para pemilik atau pemegang 

saham. Oleh sebab itu untuk mengetahui 

apakah tujuan tersebut dapat dipenuhi atau 

tidak, dalam berjalannya perusahaan perlu 

dilakukan penilaian kinerja secara periodik. 

Penilaian kinerja ini dapat dilakukan dalam 

berbagai aspek kegiatan perusahaan tetapi 

yang akan lebih mudah memperlihatkan 

apakah tujuan tersebut terpenuhi atau tidak 

adalah penilaian kinerja keuangan.  

Penilaian kinerja keuangan dapat dilakukan 

dengan beberapa metode, yang paling umum 

dilakukan adalah penilaian kinerja keuangan 

dengan menggunakan analisis rasio 

keuangan. Dengan melakukan analisis rasio 

keuangan dapat diketahui bagaimana kinerja 

perusahaan dalam menjaga likuiditasnya, 

efisiensi dan efektivitas penggunaan aktiva, 

pengelolaan sumber pendanaannya dan tentu 

saja kemampuan menghasilkan laba. Tetapi, 

apakah menghasilkan laba yang tinggi berarti 

meningkatkan nilai perusahaan atau memberi 

nilai tambah bagi perusahaan? Ternyata, laba 

yang tinggi belum tentu memberi nilai 

tambah bagi perusahaan, karena laba tersebut 

tidak mempertimbangkan berapa besar biaya 

modal yang digunakan untuk 

menghasilkannya. Selain itu metode ini juga 

biasanya hanya menilai kinerja untuk sebuah 

perusahaan secara keseluruhan untuk suatu 

periode tertentu. Akan menjadi sulit untuk 

diterapkan dalam menilai kinerja per divisi 

atau bagian perusahaan. Oleh sebab itu 

diperlukan metode lain yang bisa 

menjelaskan kinerja perusahaan dengan 

mencakup kedua hal tersebut.  

Economic Value Added (EVA) merupakan 

suatu cara melakukan penilaian kinerja 

dengan mempertimbangkan biaya modal 

yang dipergunakan dalam menciptakan laba, 

sehingga dengan metode ini dapat diketahui 

apakah proses yang terjadi dalam perusahaan 

selama satu periode tertentu memberi nilai 

tambah bagi perusahaan yang berarti 

meningkatkan nilai perusahaan. Ehrbar 

mendefinisikan EVA sebagai an acronym for 

economic value added, is a measure of 

corporate performance that differs from most 

others by including a charge againts profit 

for the cost of all the capital a company 

employs (1998,1). Dengan menggunakan 

EVA kita bisa melihat nilai tambah yang 

diperoleh perusahaan, dimana nilai tambah 

ini tentu penting bagi investor/pemegang 

saham karena dengan adanya nilai tambah 

atau EVA positif berarti kekayaan atau 

kesejahteraan mereka meningkat dan begitu 

juga sebaliknya. Membandingkan kinerja 

berdasarkan metode analisis laporan 
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keuangan dengan metode EVA diharapkan 

akan dapat memperlihatkan perusahaan 

mana yang sebenarnya memiliki kinerja yang 

benar-benar baik terutama dari sisi 

pengelolaan keuangannya. 

Permasalahan pada penelitian ini adalah 

membandingkan kinerja keuangan 

perusahaan yang terdaftar pada LQ45 dengan 

menggunakan metode analisis rasio 

profitabilitas dan metode EVA. Dengan 

demikian, tujuan yang ingin dicapai pada 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar 

pada LQ45 dengan menggunakan metode 

analisis rasio profitabilitas dan metode EVA. 

Manfaat penelitian ini diharapkan 

memberikan gambaran apakah kinerja 

prifitabilitas perusahaan baik dan 

memberikan nilai tambah bagi pemilik 

perusahaan sehingga perusahaan bisa 

menambah atau mengembangkan metode 

yang mereka gunakan dalam menilai kinerja. 

Bagi pihak lain khususnya pemegang 

saham/investor dapat melihat perusahaan-

perusahaan mana yang secara nyata memiliki 

peningkatan nilai yang tidak cukup hanya 

dilihat dari laba saja. Sedangkan bagi para 

pengajar di bidang manajemen keuangan 

dapat melihat EVA sebagai penilai kinerja 

yang dapat melengkapi analisis rasio.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

LAPORAN KEUANGAN 

Menurut Ridwan (2003:76), laporan 

keuangan adalah suatu laporan yang 

menggambarkan hasil dari proses akuntansi 

yang digunakan sebagai alat komunikasi 

antar data keuangan/aktivitas perusahaan 

dengan pihak-pihak yang berkepentingan 

dengan data-data/aktivitas tersebut.   

Laporan keuangan disiapkan oleh 

perusahaan untuk pihak-pihak yang 

berkepentingan baik internal perusahaan 

seperti manajemen dan pemilik/investor 

maupun eksternal perusahaan seperti 

pemberi pinjaman, pemasok, pelanggan 

pemerintah, masyarakat, dan pihak lain. 

Tujuan penyusunan laporan keuangan 

menurut Dwi (2005:5) untuk menyediakan 

informasi yang menyangkut posisi keuangan, 

kinerja dan perubahan posisi keuangan suatu 

perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 

besar pemakai dalam pengambilan keputusan 

ekonomi. Laporan keuangan umumnya 

terdiri dari beberapa jenis yaitu : 

1. Laporan Laba Rugi 

Menurut Horne (2005:193), laporan laba 

rugi merupakan ringkasan dari 

pendapatan dan biaya perususahaan 

selama periode waktu tertentu, diakhiri 

dengan laba bersih atau rugi bersih untuk 
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periode tersebut. Sementara menurut 

Prastowo (2005:17), laporan laba rugi 

adalah laporan keuangan yang 

memberikan informasi mengenai 

kemampuan (potensi) perusahaan dalam 

menghasilkan laba (kinerja) selama 

periode tertentu. 

2. Neraca 

Menurut Prastowo  (2005:17), neraca 

adalah laporan keuangan yang 

memberikan informasi mengenai posisi 

keuangan (aktiva, kewajiban dan ekuitas) 

perusahaan pada saat tertentu. Ridwan 

(2003:80) menyatakan neraca adalah 

laporan mengenai aktiva, hutang dan 

modal dari perusahaan pada suatu saat 

tertentu. 

3. Laporan Laba Ditahan 

Laporan laba ditahan merupakan laporan 

laba yang berasal dari tahun-tahun yang 

lalu dan tahun berjalan yang tidak 

dibagikan sebagai dividen (Ridwan, 

2003:87). 

4. Laporan Aliran Kas 

Menurut Ridwan (2003:87), laporan aliran 

kas merupakan ringkasan aliran kas untuk 

suatu periode tertentu (1 tahun). Laporan 

ini kadang disebut laporan sumber dan 

penggunaan dana’yang menunjukkan 

aliran operasi perusahaan, investasi dan 

aliran pendanaan serta menunjukkan 

perubahan kas dan surat berharga selama 

periode tersebut. 

 

ANALISIS LAPORAN KEUANGAN 

            Laporan keuangan yang dibuat oleh 

perusahaan setiap periode pada dasarnya 

belum dapat memberikan informasi yang 

cukup berguna bagi pengguna bila belum 

dilakukan analisis terhadapnya. Oleh sebab 

itu untuk mengetahui kinerja perusahaan, 

setiap perusahaan perlu melakukan analisis 

laporan keuangan. Alat analisis yang sering 

dipergunakan adalah analisis rasio keuangan. 

Menurut Horne (2005, 202), rasio keuangan 

merupakan sebuah indeks yang 

menghubungkan dua angka akuntansi dan 

didapat dengan membagi satu angka dengan 

angka lainnya. Penggunaan rasio keuangan 

ini sangat umum meskipun untuk 

penggunaan yang lebih berarti harus 

dibandingkan dengan acuan tertentu 

misalnya rasio dalam industri, perbandingan 

dengan perusahaan yang sejenis atau 

skalanya sama atau dibandingkan dengan 

data historis perusahaan itu sendiri. 

Pengguna dari laporan keuangan yang 

berbeda akan berkepentingan dengan rasio 

yang berbeda pula. Rasio keuangan secara 

umum terbagi menjadi (Gitman, 2003:64-65) 

:  

 



Martalena, & Dini : Perbandingan Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Metode Analisis Rasio dan EVA Pada Perusahaan Yang 

Terdaftar Pada LQ45 Periode 2013-2017 

p-issn: 2720-9105      e-issn:  2614-2309  MANNERS, Vol .III, No. 1, Maret 2020 45 

 

 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas merupakan rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

Pihak yang berkepentingan terhadap rasio 

ini adalah kreditur jangka pendek 

perusahaan. Rasio ini terdiri dari : 

 Current ratio 

 

 Quick ratio 

 

 

2. Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas sering juga disebut 

sebagai leverage merupakan rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka panjangnya. 

Rasio ini terdiri dari : 

 Debt to equity ratio 

 

 Debt to total asset ratio 

 

 Time interest earned 

 

 

 

 

 

3. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas mengukur seberapa efektif 

perusahaan menggunakan aktivanya. 

Rasio ini terdiri dari : 

 Total asset turnover 

 

 Fixed asset turnover 

 

 Receivable turnover 

 

 Payable Turnover  

 

4. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas mengukur 

kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dari kegiatan yang 

dilakukan. Rasio ini tediri dari : 

 Gross profit margin 

 

 Net profit margin 

 

 Return on asset 

 

 Return on equity 
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5. Rasio Pasar 

Rasio pasar memperlihatkan penilaian 

investor terhadap semua aspek perusahaan 

di periode lalu dan harapan akan kinerja 

yang akan datang. Rasio ini terdiri dari : 

 Price/Earning (P/E) ratio 

 

 Market/Book (M/B) ratio 

 

 

Analisis Nilai Tambah Ekonomi 

(Economic Value Added) 

Menurut Grant dalam Ismiwenda, EVA 

adalah metode pengukuran kinerja keuangan 

perusahaan dengan memperhitungkan biaya 

rata-rata modal tertimbang sebagai alat ukur 

ada tidaknya nilai tambah yang dihasilkan 

oleh perusahaan. Menurut Savarese (2000, 9) 

Economic Value Added dapat didefinisikan 

sebagai laba operasi setelah pajak setelah 

yang tersisa setelah dikurangi dengan biaya 

modal yang digunakan dalam bisnis. 

Sementara menurut Ehrbar (1998, 1), EVA 

suatu akronim dari Economic Value Added 

merupakan suatu ukuran kinerja perusahaan 

yang berbeda dari kebanyakan ukuran 

kinerja lain dengan memasukkan semua  

biaya terhadap  modal yang digunakan untuk 

menghasilkan profit. Dari beberapa pendapat 

diatas dapat disimpulkan bahwa EVA 

merupakan suatu pengukuran kinerja 

keuangan yang lebih baik karena 

memperhitungkan biaya modal perusahaan 

sehingga laba yang terlihat benar-benar 

memperlihatkan nilai tambah yang diperoleh 

perusahaan. Young dan O’Byrne (2001, 32) 

menyatakan perbedaan pokok antara EVA 

dan pengukuran laba konvensional adalah 

EVA merupakan laba “ekonomis” kebalikan 

dari laba “akunting”.  

 Menurut Young dan O’Byrne (2001, 49), 

EVA dihitung sebagai berikut : 

EVA EVA =  Penjualan bersih – Biaya operasi  

       EVA = Laba operasi (atau pendapatan 

sebelum bunga dan pajak, EBIT) – Pajak 

        EVA =  Laba operasi bersih sesudah pajak 

(NOPAT) – Biaya modal (modal yang 

diinvestasikan x Biaya Modal)  

 

Perbedaan perhitungan laba konvensional 

dengan EVA terlihat dari perhitungan ini 

dimana laba konvensional hanya menghitung 

sebatas NOPAT sementara EVA masih 

mengurangi dengan biaya modal yang 

diperoleh dari modal yang diinvestasikan 

dikali dengan biaya modalnya. Modal yang 

diinvestasikan merupakan penjumlahan 

utang jangka pendek, utang jangka panjang, 

dan ekuitas pemegang saham. Biaya modal 

merupakan biaya untuk masing-masing 

sumber pendanaan. 
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   Riset Empiris 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar 

pada LQ45 dengan menggunakan metode 

analisis rasio profitabilitas dan EVA. 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka jenis 

penelitian ini adalah riset deskriptif. Menurut 

Suliyanto (2009, 9), riset deskriptif adalah 

riset yang dilakukan untuk menganalisis 

satu atau lebih variabel tanpa membuat 

perbandingan atau menghubungkan 

antara variabel yang satu dengan variabel 

yang lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

riset yang dilakukan untuk menganalisis satu 

atau lebih variabel tanpa membuat 

perbandingan atau menghubungkan antara 

variabel yang satu dengan variabel yang lain.  
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Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2010, 80), populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek atau subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan 

yang terdaftar pada LQ45.  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Sugiyono, 2010:81). Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah 

non probability sampling dengan metode 

purposive sampling. Non probability 

sampling adalah pengambilan sampel yang 

tidak memberikan peluang atau kesempatan 

yang sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel. 

Sedangkan purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan atau 

kriteria tertentu (Sugiyono, 2010:84-85). 

Kriteria yang digunakan dalam pemilihan 

sampel pada penelitian ini adalah perusahaan 

LQ45 yang konsisten berada pada periode 

pengamatan yaitu 2013 – 2017, kecuali bank 

dan menerbitkan laporan keuangan lengkap 

yang dinyatakan dalam Rupiah.  

 

 

Berdasarkan kriteria pengambilan sampel, 

maka sampel pada penelitian ini adalah : 

 

Tabel 2. Daftar Perusahaan 

No 
Kode 

Saham 
Nama Perusahaan 

1. AALI Astra Agro Lestari Tbk 

2. ASII Astra Internasional Tbk 

3. GGRM Gudang Garam Tbk 

4. INDF 
Indofood Sukses Makmur 

Tbk 

5. INTP 
Indocement Tunggal 

Prakasa Tbk 

6. JSMR Jasa Marga Tbk 

7. KLBF Kalbe Farma Tbk 

8. LPKR Lippo Karawaci Tbk 

9. LSIP PP London Sumatra Tbk 

10. PTBA 
Tambang Batubara Bukit 

Asam Tbk 

11. SMGR Semen Gresik Tbk 

12. TLKM 
Telekomunikasi Indonesia 

Tbk 

13. UNTR United Tractors Tbk 

14. UNVR Unilever Indonesia Tbk 

 

 

Definisi Operasional Variabel (DOV) 

Adapun pengukuran setiap variabel yang 

diteliti tersebut terjabarkan dalam definisi, 

indikator, dan skala yang tersaji pada tabel 3: 
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Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah dokumentasi. Jenis 

data yang digunakan adalah data sekunder, 

yaitu data yang diterbitkan atau digunakan 

oleh organisasi yang bukan pengelolanya 

(Suliyanto, 2009:132). Data sekunder yang 

digunakan pada penelitian ini adalah laporan 

keuangan perusahaan LQ45 yang konsisten 

berada pada periode 2013 – 2017 dengan 

mengakses website www.idx.co.id. 

 

Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode deskriptif, yaitu 

menggambarkan penilaian kinerja keuangan 

dengan menggunakan metode analisis rasio 

profitabilitas dan EVA. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas mengukur kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba dari 

kegiatan yang dilakukan. Rasio ini tediri dari 

: 

 Return on asset 

Return on asset mengukur kemampuan 

perusahaan untuk menghasilan laba bersih 

dari penggunaan aktiva yang dimiliki. 

 

 Return on equity 

Return on equity mengukur kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba 

bersih untuk setiap ekuitas yang 

ditanamkan investor dalam perusahaan. 

 

 

Tabel 3. Definisi Operasional Variabel 
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Economic Value Added 

Menurut Savarese (2000:9) Economic Value 

Added dapat didefinisikan sebagai laba 

operasi setelah pajak setelah yang tersisa 

setelah dikurangi dengan biaya modal yang 

digunakan dalam bisnis. Sementara menurut 

Ehrbar (1998:1), EVA suatu akronim dari 

economic value added merupakan suatu 

ukuran kinerja perusahaan yang berbeda dari 

kebanyakan ukuran kinerja lain dengan 

memasukkan semua  biaya terhadap  modal 

yang digunakan untuk menghasilkan profit. 

Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan 

bahwa EVA merupakan suatu pengukuran 

kinerja keuangan yang lebih baik karena 

memperhitungkan biaya modal perusahaan 

sehingga laba yang terlihat benar-benar 

memperlihatkan nilai tambah yang diperoleh 

perusahaan.  

 Menurut Young dan O’Byrne (2001,49), 

EVA dihitung sebagai berikut : 

       EVA =  Penjualan bersih – Biaya operasi  

       EVA = Laba operasi (atau pendapatan 

sebelum bunga dan pajak, EBIT) – Pajak 

       EVA = Laba operasi bersih sesudah pajak 

(NOPAT) – Biaya modal (modal yang 

diinvestasikan x Biaya Modal) 

 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar 

pada LQ45 dengan menggunakan metode 

analisis rasio profitabilitas. 

Tabel 4. Hasil Perhitungan ROA 

Perusahaan 

 

       Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Tabel 5. Hasil Perhitungan ROA 

Perusahaan 

 

   Sumber : Hasil Pengolahan Data 
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Kinerja keuangan perusahaan yang terdaftar 

pada LQ45 dengan menggunakan metode 

EVA. 

Tabel 6. Hasil Perhitungan EVA 

Perusahaan 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

Berdasarkan tabel 4, 5, dan 6  maka dapat 

dibuat rangking untuk masing masing rasio 

untuk setiap tahunnya sebagai berikut : 

 

Tabel 7. Perbandingan ROA, ROE, dan 

EVA Perusahaan 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Dari data pada tabel 7 dapat terlihat  

rangking EVA untuk setiap perusahaan pada 

umumnya stabil dan jika mengalami 

perubahan tidak terlalu drastis 

perrubahannya kecuali pada JSMR. Hal ini 

memperlihatkan bahwa dengan kemampuan 

menciptakan nilai tambah secara ekonomi 

maka posisi keuangan perusahaan akan 

semakin stabil. Pada sebagian perusahaan 

terutama yang mempunyai EVA yang baik 

akan memberikan   kemampuan 

menghasilkan profitabilitas yang baik juga 

seperrti UNVR, KLBF,GGRM dan UNTR.  

Dari tabel 7  juga dapat terlihat bahwa 

perusahaan yang memiliki kemampuan 

untuk menciptakan laba yang tertinggi 

ternyata belum tentu memberikan nilai 

tambah yang tertinggi juga. Sebagai contoh  

UNVR merupakan perusahaan yang 

kemampuan menciptakan labanya tertinggi 

selama 5 tahun analisis  tetapi kemampuan 

menciptakan nilai tambah hanya berada 

diurutan ketiga dan keempat. Sebaliknya 

KLBF yang memberikan ROA dikisaran 

rangking 2-4 ternyata memiliki kemampuan 

yang paling tinggi dalam memberikan nilai 

tambah bagi nilai perusahaan.  Di sisi lain 

dapat terlihat ada beberapa perusahaan yang 

memiliki ROA dan ROE yang positif tetapi 

tidak dapat menciptakan nilai tambah 

ekonomis seperti misalnya JSMR,INDF dan 

LPKR pada tahun 2013. Hal ini 



Martalena, & Dini : Perbandingan Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Metode Analisis Rasio dan EVA Pada Perusahaan Yang 

Terdaftar Pada LQ45 Periode 2013-2017 

p-issn: 2720-9105      e-issn:  2614-2309  MANNERS, Vol .III, No. 1, Maret 2020 53 

 

 

menunjukkan bahwa walaupun perusahaan 

memiliki profitabilitas yang positif atau 

dapat menghasilkan keuntungan belum tentu 

sebenarnya dapat memberikan nilai tambah 

ekonomis bagi perusahaan karena laba 

tersebut tidak memperhitungkan besarnya 

biaya yang digunakan untuk menghasilkan 

laba tersebut. Dari tabel 7 juga dapat dilihat 

bahwa meskipun kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba dalam ukuran ROA dan 

ROE kecil tetapi dapat memberikan nilai 

tambah bagi perusahaan contohnya JSMR 

tahun 2017. 

KESIMPULAN  

Dari hasil pengolahan data diatas terlihat 

bahwa perusahaan yang memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan laba yang 

baik tidak selalu berarti dapat   bahwa 

perusahaan yang mampu menciptakan nilai 

tambah secara konsisten akan mampu juga 

memberikan profitabilitas yang  baik. 

SARAN 

1. Bagi perusahaan 

Dalam proses menciptakan laba sebaiknya 

perusahaan juga memperhatikan biaya 

untuk menciptakan laba tersebut agar laba 

dapat memberikan nilai tambah yang akan 

meningkatkan nilai perusahaan. 

2. Bagi investor 

Investor terutama investor jangka panjang 

sebaiknya juga mempertimbangkan EVA 

perusahaan agar mendapatkan perusahaan 

yang akan bertumbuh dengan baik. 
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